BAB I
TAHFIDZ AL-QUR’AN

A. Tahfidz Al-Qur'an

1. Pengertian tahfidz al-Qur’an

Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaiadhfidz dan al-
Quran, yang mana keduanya mempunyai arti yang doerlPertama
tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata daaal yang dari
bahasa aralmhafidza — yahfadzu - hifdzawaitu lawan dari lupa, yaitu
selalu ingat dan sedikit lupa.

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Ra’'uf definisemghafal
adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengdr Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti @mdirfjafal.”

Menurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam buku Teknik
Menghafal al-Qur'an karangan Abdurrab Nawabudinkéier bahwa
menghafal adalah orang yang selalu menekuni pekenai, pernyataan
ini merujuk pada al-Qur’an surat al-Bagarah aya 23
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"Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) adt

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) ndan
khusyu'.”(QS : Al-Bagarah : 238)

"Mahmud YunusKamus Arab-IndonesjdJakarta : Hidakarya Agung, 1990), him,

“Abdul Aziz Abdul RaufKiat Sukses Menjadi Hafizh Qur'an Da’iyatBandung :

PT Syaamil Cipta Media, 2004), Cet, 4, him, 49.

3Abdurrab NawabudinTeknik Menghafal al-Qur'ar(Bandung : Sinar Baru, 1991),

cet, 1, him 23.

“Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnydJakarta: Toha Ptra, t. th) him
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Maksudnya, shalatlah tepat pada waktunya. Menghsdalatu, yaitu
mengungkapkan satu demi satu dengan tepat.

Kata-katahifdz dalam al-Qur'an dapat berarti banyak hal, sesuai
dengan pemahaman konteks, sebagaimana firman ddlaim surat Yusuf
165 :
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"Kami akan dapat memelihara saudara Kami, dan Kakana
mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat bebakorse
unta.” (QS : Yusuf : 65)

di sini berarti menahan diri yang tidak dihalalksliah swt.

Dalam surat al-Anbiya’ ayat 32 Allah berfirman :
€775 - BHIO00Wwe R JCL AL Jikef du
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"Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yangédhara ,
sedang mereka berpaling dari segala tanda-tand&ku&saan
Allah) yang terdapat padanya.{QS : Al-Anbiya’ : 32§

Hafidzhdi sini artinya mengangkat atau menggantung

Banyaknya maknaal-Hifdz dalam al-Qur'an pada dasarnya
terletak pada konteks apa makna tersebut yang akgum yaitu seperti
contoh ayat di atas yang maknanya berbeda-bedayaus bermakna
menjaga, menahan menggantung, dan lain-lain sedegan konteks
kalimatnya.

Jika arti bahasa hafal tidak berbeda dengan aitahsdari segi
membaca di luar kepala, maka penghafal al-Qurarbdaa dengan
penghafal hadits, sya’ir, hikmah dan lain-lainngdadh 2 pokok :

a. Hafal seluruh al-Qur’an serta mencocokannya desgarpurna
Tidak bisa disebutal-hafidz bagi orang yang hafalannya
setengah atau sepertiganya secara rasional. Kgilenayang hafal

°*Abdurrab NawabudirQp-Cit, him, 23-24
®Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnya)p-Cithlm, 876.
"Ibid, him 789.
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setengah atau sepertiganya berpreditdtafidz maka bisa dikatakan
bahwa seluruh umat Islam berpredikalthafidz sebab semuanya
mungkin telah hafal surat al-fatihah, karena satgtatih merupakan
salah satu rukun shalat dari kebanyakan madzhalka N&ilah al-
hafidz (orang yang berpredikat hafal Qur'an) adalah nkullagi yang
hafal keseluruhan dengan mencocokan dan menyenkaumrna
hafalannya menurut aturan-aturan bacaan serta-dasar tajwid yang
masyhur.

b. Senantiasa terus menerus dan sungguh-sungguh dedajaga hafalan
dari lupa

Seoranghafidz harus hafal al-Qur'an seluruhnya. Maka apabila
ada orang yang telah hafal kemudian lupa atau hgiEmgian atau
keseluruhan karena lalai atau lengah tanpa alasaarts ketuaan atau
sakit, maka tidak dikatakamafidz dan tidak berhak menyandang
pedikat’penghafal al-Qur'ar.

Kedua kata al-Qur’an, menurut bahasa al-Qur'an da¢rdari
kata ga-ra-a yang artinya membatapara ulama’ berbeda pendapat
mengenai pengertian atau definisi tentang al-Qurkdal ini terkait
sekali dengan masing-masing fungsi dari al-Qurtarséndiri.

Menurut Asy-Syafi’i, lafadz al-Qur'an itu bukanusytaq,yaitu
bukan pecahan dari akar kata manapun dan bukanbsuteamzah,
yaitu tanpa tambahan huruf hamzah di tengahnyan&gd membaca
lafazh al-Qur'an dengan tidak membunyikan "a”. Olefirena itu,
menurut Asy-syafi'i lafadz tersebut sudah lazim utigkan dalam
pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nathammad saw’
Berarti menurut pendapatnya bahatazhal-Qur'an bukan berasal dari

akar kataga-ra-a yang artinya membaca. Sebab kalau akar katanya

8Abdu al-Rabb NawabuditMetodeEfektifMenghafalal-Qur'an, (Jakarta : CV Tri
Daya Inti, 1988), him, 17

*Mahmud YunusQp-Cit, him, 305.

®Adnan Mahmud Hamid Laonsbjumul Qur'an (Jakarta : Restu llahi,2005),
him, 1.
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berasal dari katga-ra-a yang berarti membaca, maka setiap sesuatu
yang dibaca dapat dinamakan al-Qur’an.

Sedangkan menurut Caesar E. Faftr’an in a literal sense
means” recitation,”reading,”* Artinya , Al-Quran dalam sebuah
ungkapan literal berarti ucapan atau bacaan.

Sedangkan menurut Mana’ Kabhlil al-Qattan sama denga
pendapat Caesar E. Farah, bahwa lafazh al-Quriasdledari kataja-
ra-a yang artinya mengumpulkan dan menghimpqgima’ah berarti
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu aengng lainnya
ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rdgingga menurut al-
Qattan, al-Qur'an adalah bentuk mashdar dari §atea-ayang artinya
dibaca® Kemudian pengertian al-Quran menurut istilah duad#ab
yang diturunkan kepada Rasulullah saw, ditulis alaushaf, dan
diriwayatkan secara mutawatir tanpa keragtian.

Setelah melihat definisi menghafal dan al-Quranatiis dapat
disimpulkan bahwa menghafal al-Qur'an adalah prosggk memelihara,
menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yatguwhkan kepada
Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadupahan dan pemalsuan
serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara ukesah maupun
sebagiannya.

2. Dasar dan hikmah menghafal al-Qur'an

Secara tegas banyak para ulama mengatakan, algsan
menjadikan sebagai dasar untuk menghafal al-Quéddalah sebagai
berikut :

a. Jaminan kemurnian al-Qur’an dari usaha pemalsuan.

Sejarah telah mencatat bahwa al-Qur’an telah dibbatajutaan

manusia sejak zaman dulu sampai sekarang. Pardgfahgl-Quran

adalah orang-orang yang di pilih Allah untuk meajdgmurnian al-

YCaesar E. Faralslam Belief and Observancd#merika : Barron’s education
Series, 1987), him, 80.

bid, him, 2.

¥Rosihan AnwarPlumul Qur'an, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), him, 31.
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Qur'an dari usaha-usaha pemalsuannya, sesuai dgagaman Allah
dalam kitab suci al-Qur’an :

s OCH @10 CIINbeT o ¥NO
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qurann da
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharany®3. Al-hijr
ayat 9}*

b. Menghafal al-Qur’an adaldiardhu kifayah

Melihat dari surat al-Hijr ayat 9 bahwa penjagaatal®
terhadap al-Qur'an bukan berarti Allah menjaga et@angsung fase-
fase penulisan al-Quran, tetapi Allah melibatkaargp hamba-Nya
untuk ikut menjaga al-Quran. Melihat dari ayatatas banyak ahli
Quran yang mengatakan bahwa hukum menghafal da@uadalah
fardhu kifayah diantaranya adalah :

Ahsin Sakho Muhammad menyatakan bahwa hukum
menghafal al-Qur'an adalatardhu kifayahatau kewajiban bersama.
Sebab jika tidak ada yang hafal al-Qur'an dikhaskah akan terjadi
perubahan terhadap teks-teks al-Quifan.

Ahsin W juga mengatakan bahwa hukum menghafal alaQu
adalahfardhu kifayah Ini berati bahwa orang yang menghafal al-
Qur’'an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir isgiga tidak akan
ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan penguliai@adap ayat-
ayat suci al-Quran®

Kemudian menurut Abdurrab Nawabudin bahwa apabli@hA
telah menegaskan bahwa Dia menjaga al-Quran pleambadan
penggantian, maka menjaganya secara sempurna isepéh

diturunkan kepada hati Nabi-Nya, maka sesunggulmgaghafalnya

“Departemen Agama RQp- Cit, him, 345.

*Abdul Aziz Abdul RaufOp-Cit, him 4

®Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'adakarta : Bumi Aksara,
2005),cet, 3, him, 24.
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menjadifardhu kifayahbaik bagi suatu umat maupun bagi keseluruhan
kaum muslimin’

Setelah melihat dari pendapat para ahli Quran tes alapat
disimpulkan bahwa hukum menghafal al-Quran addiidhu kifayah
yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah melakaanya, maka
bebaslah beban yang lainnya, tetapi sebaliknyailapdb suatu kaum
belum ada yang melaksanakannya maka berdosalalasgamu

Allah menurunkan al-Qur'an dan menjadikannya seb#&gab
yang mulia, di dalam al-Qur’an disebutkan :

<§) K270 >D v DO€EO# I QND
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“Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang samgalia.

Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh3}®

Jadi wajar jika manusia yang berinteraksi denga@ualan
menjadi sangat mulia, baik di sisi manusia apatagisi Allah, di dunia
dan di akhirat. Kemudian berikut ini ada beberaganah menghafal
Quran :

a. Al-Quran menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikanatbagi
penghafalnya.

Rasulullah saw, bersabda :

Uy o dedils Jprt JU amd W Jlge o glns Wi
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“Diceritakan hajjaj bin Minhal, diceritakan Syu’bahia
berkata : diceritakan kepadaku 'Agamatu bin Martsaya

YAbdurrab NawabudirQp-Cit, him 19.

¥radhal A. Ral-Qur'an dan TerjemahnygSurabaya : Mekar, 2004), him. 567.

%Al Imam Abi Abdilah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahi bin Mughirah bin Bard
Dzabah al-Bukhari al-Ja’fiyShahih Bukhari Jus V, (Singapura : Sulaiman Mara'i, t.th), HIm,
323.
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mendengar Sa’dah bin Ubaidah dari abi Abdurrahmadn a
Sulamiyi, dari Usman. Ra dari nabi SAW berkata baslke-
baik kalian adalah yang mempelajari dan mengajarkdn
Quran.(H. R. Bukhari)

b. HafidzQur'an merupakan ciri orang yang diberi ilmu

Allah telah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Abkaayat

49 :
] L JORSR 0> 20X TN
BOOCOLECE ONVNx <&OOKEHOS
B30 O 2000 0 A o S
s 48490 g BHoEHN, D MW@ S

Lo Q@CRUTOEID ¢XA N CORYe®

& AP &MACOTNEHO A D>Wwa de ¢ RO
" Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang adit
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. dan tida#ta
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-oraing
zalim”.%°

c. Fasih dalam berbicara dan ucapanflya.
Allah SWT berfirman :
<CRAO0Bwe I 0O« L 2K 13X Xeod
OE = OR D AN ExVRQETEa I
HINE QANEGINw BAENeEcHL
R AR ¢xCBZOFOCECOM e G
“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), kealdm
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang d
antara orang-orang yang memberi peringataQ® As-
Syura’ : 193-194Y
d. Al-Quran memuat 77.439 kalimat. Jika seluruh peaighal-Qur'an
memahami seluruh arti kalimat tersebut berartistidah banyak sekali
menghafal kosa kata bahasa arab yang seakan-akenghafal kamus

bahas arab.

“Fadhal A. ROp-Cit, him 678.
“Abdurrab NawabudirQp-Cit, him, 21.
“Fadhal A. ROp-Cit, him 476.
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e. Dalam al-Quran banyak terdapat kata-kata hikmamgyaangat
berharga bagi kehidupan. Secara menghafal al-Quoé&arti banyak
menghafal kata-kata hikmah.

f. Hafidz Quran sering menjumpai kalimat-kalimaslub atau ta’bir
yang sangat indah. Bagi seseorang yang ingin mengberasa sastra
yang tinggi dan fasih untuk kemudian bisa menikrkatya sastra Arab
atau menjadi satrawan Arab perlu banyak menghatd-kata atau
uslub Arab yang indah seperti syair damtsar (perumpamaan) yang
tentunya banyak terdapat di al-Qur’an.

g. Mudah menemukan contoh-contoh nahwu, sharaf, dga palaghah
dalam al-Qur’an.

h. Dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat hukum, dengan kiemisecara
tidak langsung seorang penghafal al-Qur'an akangimegfial ayat-ayat
hukum. Yang demiakian ini sangat penting bagi ongantg ingin terjun
di bidang hukum.

i. Orang yang menghafal al-Quran akan selalu mengasdalannya.
Dengan demikian otaknya akan semakin kuat untuk amenng
berbagai macam informa¥i.

j. Bertambah imannya ketika membacafia.

Allah swt berfirman :

&MARCGY AR+ &EOM e s RNO* RO
+ 56,3 0O TDO S r1ORD $xEQ LA # oS
FONOEO J2L&NEUDEHD L (6 HHNY O

IR &SI ONE SN I 20N &
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I PO e 4 BCOEOORD

&Y ¢ODHA D GNI40 SN RNE<=00
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati merekan
apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah imameke

#Ahsin Sakho Muhammadiat-kiat Menghafal al-Qur'an (Jawa Barat : Badan
Koordinasi TKQ-TPQ-TQA, tth), him 8-9.

M. Tagiyul Islam QoriCara Mudah Menghafal al-Qur'ar(Jakarta : Gema, 1998),
him, 41.
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(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.”(QS. Al-Anfal ayat 2)

k. Penghafal al-Quran adalah orang yang akan menkipatintung
dalam perdagangannya dan tidak akan merugi.

Allah swt, menjelaskan dalam kitab suci al-Qur’an :

H>MHODH2I40  exCQ LA Lo 3  OQRO
BORE A0S0 *FoSe SHON
EX0>0XACOLGT mOFOREOCwa S
L 00% ILENHTOCHARWEO o 00NH
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23 2FOOKO O &0 7230 ¢@OR YA
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebaimag
dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka aeng
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu menghleaap
perniagaan yang tidak akan merugi. agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhn
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukui@s.
Faathir :29-30%

I. Al-Quran akan menjadi penolong (syafa’at) bagigaenghafal al-
Quran.
NAbi Muhammad SAW bersabda :

ade &I Lo d) Jguy come JB 1 wis ) oy el ) e
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“Fadhal A. ROp-Cit, him 443.

“lmam Muslim,Shahih Muslim(Singapura : Sulaiman Mara’l, t.th), Juz 1, him,
321.
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“Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, “aku mendengaadwlullah SAW
bersabda,”bacalah olehmu al-Qur'an , sesungguhnyakan menjadi
pemberi syafa’a pada hari kiamat bagi para pembaeafpenghafal)”
(HR. Imam Muslim).

3. Syarat menghafal al-Qur’an

Menghafal al-Quran adalah pekerjaan yang sangdiaméskan

tetapi menghafal al-Qur'an tidaklah mudah seperimbalikan telapak

tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu reiggkan sebelum

menghafal agar dalam proses menghafal tidak bbgitai.

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebs&seorang

memasuki periode menghafal al-Qur’an ialah :

a.

Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran teori-teori,
atau permasalahan-permasalahan yang sekiranyareayganggunya.

Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya menggaruigdam
proses menghafal merupakan hal yang penting. Dekgadisi yang
seperti ini akan memepermudah dalam proses mergakaur'an

karena benar-benar fokus pada hafalan al-Qur’an.

. Niat yang ikhlas.

Niat adalah syarat yang paling penting dan paltagna dalam
masalah hafalan al-Quran. Sebab, apabila seseonafgukan sebuah
perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semataka

amalannya hanya akan sia-sia belaka.

. Sabar

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktay gyangat
penting bagi orang yang sedang dalam proses meaigita@pur'an. Hal
ini disebabkan karena dalam proses menghafal de@akan banyak

sekali ditemui berbagai macam kendala.

. Istigamah

Yang dimaksud dengastigamahadalah konsisten, yaitu tetap
menjaga keajekan dalam menghafal al-Qur'an. Demgakataan lain
penghafal harus senantiasa menjkgatinuitasdan efisiensiterhadap

waktu untuk menghafal al-Qur’an.
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e. Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela.

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupasrats
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh organyy sedang
menghafal al-Qur’an, tetapi semua kaum muslim unmaniKarena
keduanya mempengaruhi terhadap perkembangan jiwansangusik
ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan nsiigadan
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sekambagus.

f. l1zin dari orang tua, wali atau suami.

Walaupun hal ini tidak merupakan keharusan secaréaky
namun harus ada kejelasan, karena hal demikian alenciptakan
saling pengertian antara kedua belah pihak, yakaira anak dan orang
tua, antara suami dan istri, antara wali dengarakpijiang berada
diperwaliannya.

g. Mampu membaca dengan baik.

Sebelum penghafal al-Qur'an memulai hafalannyadalemya
penghafal mampu membaca al-Qur'an dengan baik @garp baik
dalam Tajwid maupun makharij al-hurufnya karena hal ini akan
mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan
menghafalkanny?®

h. Tekad yang kuat dan bulat

Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar
seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentangiregnjadi perisai
terhadap kendala-kendala yang mungkin akan dat@migptanginye’”

4. Adab-adab penghafal al-Qur’an
a.Menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan al:Qursebagai
sumber penghasilan pekerjaan dalam kehidupannya.

Imam Abu Sulaiman Al-Khatabi menceritakan larangan
mengambil upah atas pembacaan al-Quran dari sajuralama’,

diantaranya Az-Zuhri dan Abu Hanifah. Sejumlah wdamengatakan

*®Ahsin W, OP-Cit, him, 48-54,
“Raghib al-SirjaniCara Cerdas Menghafal al-Qur'affAqwam : Solo, 2007), him,
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boleh mengambil upah bila tidak mensyaratkannyii yeendapat Ibnu
Sirin, Hasan Bashri, dan sya’bi. Imam atha’, Imayaf, Imam Malik
dan lainnya berpendapat boleh mengambil upah,dikgaratkan dan
dengan akad sewa yang benar

b. Memelihara bacaannya.

Ulama’ salaf mempunyai kebiasaan-kebiasaan yanbebar
dalam jangka waktu pengkhataman al-Quran. Ibnu Aawud
meriwayatkan dari sebagian ulassafbahwa mereka mengkhatamkan
al-Qur'an dalam setiap bulan, ada juga yang khattmap sepuluh hari,
ada juga yang hanya seminggu mengkhatamkan aliQué&hkan ada
juga yang khatam al-Qur’an yang hanya ditempuhrssbealam.

Diantara yang mengkhatamkan al-Quran dalam sehari
semalam adalah Utsman bin Affan r.a, Tammim Ad-D&maid bin
Jubair, MUjahid, As-Syafi'i dan lainnya.

Diantara yang mengkhatamkan al-Quran dalam tiga ha
adalah Sali bin Umar r.Qadhimesir di masa pemerintahan muawiyah.

Diriwayatkan oleh As-Sayid yang mulia Ahmad Ad-Deir
dengan isnadnya dari Manshur bin Zaadzanr r.a.a8gotabiin yang
ahli ibadah bahwa ia mengkhatamkan al-Qur’an drantaaktu dzuhur
dan ashar dan mengkhatamkannya pula antara wakghnrimadan
isya’di bulan Ramadhan dua kali. Mereka mengakhirgaalat isya’ di
bulan Ramadhan lewat seperempat malam.

c. Khusu’

Orang yang menghafal al-Qur'an adalah pembaca -panji
Islam. Tidak selayaknya ia bermain bersama oraagepryang suka
bermain, tidak mudah lengah bersama orang-orang Yamgah dan
tidak suka berbuat yang sia-sia bersama orang-oramg suka berbuat
sia-sia. Yang demikian itu adalah demi mengagungk&pur’an.

d. Memperbanyak membaca dan shalat matam

®mamAn-Nawawi,Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Qur'arJakarta : Pustaka
Amani, 2001), him, 58-60.
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Allah berfirman dalam kitab suci al-Qur’an :

<OOSALLD CHOGIGNEN W P00 $IIXE
IR L JORTR L 2N L 1~ (78X 16) <ORNOE * #F o ¢
J2=0 @0 VMO A We I+ QAL W3O kLo F

DI 406052006
Artinya : di antara ahli kitab itu ada golongan ygrberlaku
lurus[221], mereka membaca ayat-ayat allah padaedvapa
waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud
(sembahyang)QS. Ali-Imran : 113)

5. Metode menghafal al-Quran

Metode berasal dari bahasa YunaBrdecg yaitu “Methd dan
“Hados, “Methd berarti melalui/melewati, sedangkam&ddos berarti
jalan/cara yang harus dilalui untuk mencapai tujiearentu®?

Menghafal al-Quran merupakan harta simpanan yasggat
berharga yang diperebutkan oleh oleh orang yanguhgguh-sungguh.
Hal ini karena al-Qur'an adalah kalam Allah yangabmenjadi syafa’at
bagi pembacanya kelak dihari kiamat. Menghafal af&®h untuk
memperoleh keutamaan-keutamaannya memiliki berbagaa yang
beragant’

Metode atau cara sangat penting dalam mencaparhaian
menghafal, karena berhsail tidaknya suatu tujugentlikan oleh metode
yang merupakan bagian integral dalam sistim perjavala Lebih jauh
lagi Peter R. Senmengemukakan, “ metode merupakan suatu prosedur
atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai latgkgkah yang
sistimatis.®*

Namun dengan memahami metode menghafal al-Quramg y

efektif, pasti kekurangan-kekurangan yang ada dkatasi. Ada beberapa

20.

$Ahsin. W,0p-Cit, him, 95.

%27 uhairini, Metodologi Pendidikan AgaméSolo : Ramadhani, 1993), him, 66.
#Abdul Muhsin,Kunci-Kunci Surga(Solo : Agqwam, 2007), him, 205.

#*Mujamil Qomar,Epistomologi Pendidikan IslangJakarta : Erlangga, 1995), Him,
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metode menghafal al-Qur'an yang sering dilakukaeh gdara penghafal,
diantaranya adalah sebagai berikut :
a. MetodeWahdah
Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu giars
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untukcayi hafalan
awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepulubtikal dua puluh kali
atau lebih, sehingga proses ini mampu membentula mdlam
bayangannya.
b. MetodeKitabah
Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan raléif lain
dari pada metode yang pertama. Pada metode inlipéenlebih dahulu
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada se&arilas yang telah
disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebbach sampai lancar
dan benar, kemudian dihafalkannya.
c. MetodeSima’i
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud metodeadalah
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannytodileni akan
Sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat extra,
terutama bagi penghafal yang tuna netra atau amak-gang masih
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis al#uiCara ini bisa
mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset.
d. Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metode watdah
kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempuriyagsional sebagai
uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalBmakteknya yaitu
setelah menghafal kemudian ayat yang telah ditdifalis, sehingga
hafalan akan mudah diingat.
e. MetodeJama’
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-aygng
dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sadigmpin oleh
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instruktur. Pertama si instruktur membacakan ayat®mudian santri
atau siswa menirukannya secara bersama-3ama.

Sedangkan menurut Sa’dulloh macam-macam metodehataig
adalah sebagai berikut :

a. Bi al-Nadzar
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’'awg ydan
dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang
b. Tahfidz
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit al-Quran yahgah
dibaca secara berulang-ulang tersebut.
c. Talaqqi
Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yamg ba
dihafal kepada seorang guru.
d. Takrir
Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalangya
pernah dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru.
e. Tasmi’
Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain bapaéa
perseorangan maupun kepada jantaah.

Pada prinsipnya semua metode di atas baik semuk dipdikan
pedoman menghafal al-Qur'an, baik salah satu dianya, atau dipakai
semua sebagai alternatif atau selingan dari mealgaTjsuatu pekerjaan
yang terkesan monoton, sehingga dengan demikiam @enghilangkan
kejenuhan dalam proses menghafal al-Qur’an.

Kemudian untuk membantu mempermudah membentuk kesan
dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, nigr@rlukan strategi
menghafal yang baik, adapun strategi itu antara:lai

a. Strategi pengulangan ganda

%Ahsin W, Op-Cit, him, 63-66
%sakdulloh,9 Cara Praktis Mengafal al-Qur'ar{Jakarta : Gema Insani, 2008), him,
52-54,
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b. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayagysedang dihafal
benar-benar hafal.

c. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dakatu kesatuan
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.

d. Menggunakan satu jenis mushaf.

e. Memahami ayat-ayat yang dihafalnya.

f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa.

g. Disetorkan pada seorang pengampu.

Strategi di atas juga berfungsi untuk meningkatkaumu atau
kualitas hafalan al-Qur’an.

B. Jaudah Tahfidz Al-Qur'an
Semua pekerjaan atau kegiatan pasti menginginksih den mutu
yang baik, begitu pula dengan menghafal al-QurPegar seorang penghafal
benar-benar menjatliafidzul qur'anyangrepresentatif dalam arti ia mampu
memproduksi kembali ayat-ayat yang telah dihafalpgaa setiap saat
diperlukan, maka ayat-ayat yang telah dihafal halinsantapkan sehingga
benar-benar melekat dalam ingatanffyMelekat dalam iangatannya disini
tentunya mencakup ketepatan dalam hal tajwid datepkéan dalam
pengucapannya. Adapun kriteria hafalan al-Qur'amgylaaik adalah sebagai
berikut :
1. Tajwid yang benar
Ibnu al-Jauzi berkata dalam syairnyst-Tayyibah fi al-Qira’ah
al-Asyn : “menggunakan tajwid adalah ketentuan yang lab@nang siapa
yang mengabaikan maka ia berdosa”. Makna tajwithhdaemperhatikan
hukum-hukum yang ada dalam kitab-kitab tajwid, sepegham ikhfa’,
ghunahdanmadserta memperhatikanakharijal-hurufnya*®

2. Membaca dengan tartil

$’Ahsin W, Op-Cit, him, 72.

% Ahsin W,Op-Cit, him, 80.

*Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamaenghafal al-Qur'an Itu Mudah(Jakarta :
Pustaka at-Tazkia, 2008), him, 23-24.
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Yang dimaksud dengan tartil adalah baik sebutanfhya, baik
mengucapkan kalimatnya, bailagaf ibtidahnyadan baikmurajaahnya
Allah berfirman dalam al-Qur’an al-Karim :

PO 00060 QONORHER v ® RN 74 [m [ A
4§ ON7B> DM W@e
KB OXION, 5@
"atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qurin dengan
perlahan-lahan." QS :  A-Muzamil : 4%

Allah berfirman dalam al-Qur’an al-Karim :

e #8000 W QORNE SR OONY oo

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca)@ian
karfzna hendak cepat-cepat (menguasai)nya. (QSQiydmah :
16)

3. Lancar membaca
Kelancaran membaca adalah hal yang paling utamamdal
menghafal al-Quran. Lancar disini tidak berartnga lupa, karena
manusia tidak luput dari lupa, apalagi menghafeat’an yang begitu
tebal kitabnya. Kelancaran memabaca dapat memberdg@mangat
tersendiri bagi si penghafal untuk selalu mentakafalannya, sehingga

hafalan al-Qur'annya akan selalu terjaga.

C. PeningkatanJaudah Tahfidz Al-Qur’an
Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yangpueyai arti;
proses, cara, perbuatan (usaha dan kegiatan) nketiiag” Yang dimaksud
peningkatan oleh penulis dalam penelitian ini dudadagala proses, cara,

metode dan segala kegiatan serta usaha untuk nkatkag mutu hafalan al-

Quran.

“‘Muhaiman ZenhaPedoman Pembinaan Tahfidzul Quraflakarta : Proyek
Penerangan, 1983), him, 96.

“Fadhal A. ROp-Cit, him 567

“?Fadhal A. ROp-Cit, him 437

**Ibid., him. 1060
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Mutu hafalan al-Qur'an dikatakan baik apabila bacga sesuai
denganTajwid, Fasihy, dan lancar bacaannya. Untuk mencapai hasil yang
seperti itu, tentunya tidak bisa lepas dari carkimemelihara hafalan al-
Quran. Adapun cara untuk memelihara hafalan atamimgkatkan mutu
hafalan al-Qur'an adalah sebagai berikut :

1. Takhmis al-Qur’an, yaitu mengkhatamkan al-Quran setiamali hari
sekali.

2. Tasbi’ al-Quran, maksudnya adalah mengkhatamkan al-Qusetiap
seminggu sekali.

3. Mengkhatamkan setiap 10 hari sekali.

4. Mengkhususkan dan mengulang-ulang (mengkhususkan jea dan
mengulang-ulangnya selama seminggu), sambil metakukurajaah
secara umum.

5. Mengkhatamkan murajaah hafalan al-Qur’an setiaplaalsekali.

6. Takrir dalam shalat.

7. Konsentrasi melakukamurajaahterhadap lima juz terlebih dahulu dan
mengulang-ulangnya pada waktu yang ditentdkan.

Adapun cara untuk memelihara hafalan atau menikgkamutu
hafalan al-Qur'an menurut Sa’dulloh adalah sebhgekut :

1. Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatannB0 |
a. Takrir sendiri

Seseorang yang menghafal al-Qur'an harus memaafaatk
waktu untuktakrir atau untuk menambah hafalan. Hafalan yang baru
harus selalu diakrir minimal setiap hari dua kali dalam jangka waktu
satu minggu. Sedangkan hafalan yang lama haruskdi-setiap hari
atau dua hari sekali. Artinya, semakin banyak laafdlarus semakin
banyak pula waktu yang dipergunakan urtakiir.

b. Takrir dalam shalat

“Amjad Qosim,Hafal al-Qur'an Dalam Sebulan(Solo, Qiblat Press, 2008), him,
141-142.
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Seorang yang menghafal al-Quran hendaknya bisa

memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam,sbalktsebagai
imam atau untuk shalat sendiri. Selain untuk mersdmkeutamaan
shalat, cara demikian juga akan menambah kemanthptaian al-
Quran.
c. Takrir bersama
Seseorang yang menghafal al-Quran perlu melaku&knr

bersama dengan dua teman atau lebih. Dakdmr ini setiap orang

membaca matetiakrir yang ditetapkan secara bergantian, dan ketika

seorang membaca, maka yang lain mendengarkan.
d. Takrir dihadapan guru
Seseorang yang menghafal al-Qur'an harus selalghagiap
guru untuktakrir hafalan yang sudah diajukan. Matéakrir yang
dibaca harus lebih banyak dari materi hafalan bgaity satu banding
sepuluh, artinya apabila seseorang penghafal spnggengajukan
hafalan baru setiap hari dua halaman, maka haroaigi dengan
takrir dua puluh halaman (satu juz) setiap Aari.
2. Cara memelihara hafalan bagi yang sudah khatamz30 |
a. Istigamabhtakrir al-Qur’an di dalam shalat
Yang dimaksud disini adalaktigamahtakrir di dalam shalat
wajib maupun sunah selalu memakai ayat-ayat al@@uiari surah al-
Bagarah sampai Surah an-Nas secara berurutan sEsayganmushaf
al-Qur’an.
b. Istigamahtakrir al-Qur’an di luar shalat
Membaca al-Qur'an di luar shalat berarti membaca'aQutidak
dalam waktu shalat, baik shalat wajib maupun shsailetah. Takrir bisa
dilaksanakan pada waktu sebelum tidur, bangun,tdhm pada waktu tengah

malam setelah shalat tahajtfd.

“>Sa'dullah Op-Cit, him, 68.
“Ibid, him, 69-78.
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Adapun takaran dalantakrir tersebut adalah sebagai berikut
menurut kemampuannya :
a. Khatam seminggu sekali
b. Khatam 2 (dua) minggu sekali
c. Khatam sebulan sekali

Selain itu penghafal al-Quran harus sering mengilkegiatan
sebagai berikut :
a. Sering mengikuti acarsima’an

b. Mengikuti perlombaamusabaqah hifdzi alQuran



